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Abstrak	 :	 BUMDes	 Sumber	 Barokah,	 yang	 berlokasi	 di	 Desa	 Kebun,	 Kecamatan	 Kamal,	
Kabupaten	 Bangkalan,	memiliki	 potensi	 yang	mencakup	 lapangan	 bola	 voli,	 greenhouse,	
dan	 beberapa	 peternakan	 lokal.	 Fokus	 utama	 BUMDes	 ini	 adalah	 pertanian	 dan	
peternakan,	 terutama	pada	produksi	 ternak	dengan	kandang	besar	berkapasitas	30	ekor	
sapi,	serta	produksi	jagung,	sayur-sayuran,	cabai,	dan	melon.	Media	tanam	yang	digunakan	
meliputi	 sekam,	 cocopeat,	 kotoran	 kambing,	 serasah	 daun	 bambu	 kering,	 dan	 sekam.	
Meskipun	 memiliki	 potensi	 yang	 beragam,	 banyak	 masyarakat	 yang	 belum	 sepenuhnya	
menyadari	potensi	 tersebut	untuk	dikembangkan	sebagai	destinasi	agroedutourism	yang	
dapat	 meningkatkan	 perekonomian	 lokal.	 Kendala	 yang	 dihadapi	 BUMDes	 meliputi	
budidaya	 tanaman	 yang	 belum	 berkelanjutan	 dan	 tingkat	 adopsi	 teknologi	 yang	 masih	
rendah	 di	 kalangan	 masyarakat.	 Program	 yang	 dilaksanakan	 dari	 Agustus	 hingga	
November	 2024	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	
masyarakat	 desa.	 Kegiatan	 ini	 melibatkan	 demonstrasi,	 pendampingan,	 dan	 evaluasi,	
termasuk	 pelatihan	 penanaman	 tanaman	 hortikultura	 seperti	 tomat,	 cabai,	 terong,	 dan	
jeruk,	 yang	 diikuti	 oleh	 25	 orang.	 Hasil	 evaluasi	 menunjukkan	 peningkatan	 signifikan	
dalam	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 masyarakat,	 mencapai	 80%.	 Sebagai	 hasil	 dari	
kegiatan	 ini,	 masyarakat	 menunjukkan	 antusiasme	 yang	 tinggi	 terhadap	 konsep	
agroedutourism	 dan	 sepakat	 akan	 manfaat	 yang	 ditawarkan.	 Program	 ini	 berkontribusi	
dalam	membangun	 sinergi	 antara	masyarakat	desa	dan	BUMDes	untuk	mengembangkan	
kawasan	agroeduwisata	yang	berkelanjutan	di	Desa	Kebun.	
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Pendahuluan	
BUMDes	 Sumber	 Barokah	 terletak	 di	 Desa	 Kebun,	 Kecamatan	 Kamal,	 Kabupaten	

Bangkalan.	Potensi	yang	ada	di	desa	Kebun	meliputi	fasilitas	lapangan	volly,	greenhouse,	
serasah	 daun	 bambu,	 dan	 beberapa	 peternakan	 milik	 warga	 setempat.	 Peternakan	
warga	tersebut	memelihara	kambing	dengan	rata	–	rata	per	rumah	memelihara	4	–	10	
lebih	ekor	kambing.	Kambing	yang	dipelihara	per	hari	dapat	menghasilkan	kotoran	1,13	
kg	setiap	harinya	(Santoso	et	al.,	2019).	Kotoran	kambing	yang	dihasilkan	secara	terus	–	
menerus	 setiap	 tahunnya	 akan	 menumpuk	 dan	 tidak	 dimanfaatkan	 dengan	 baik.	 Hal	
tersebut	 dapat	 menimbulkan	 pencemaran	 lingkungan	 dan	membahayakan	 kesehatan	
masyarakat	sekitar.	Menurut	Putra	et	al.	 (2015),	kotoran	kambing	dapat	dimanfaatkan	
sebagai	 pupuk	 kandang,	 yang	 mana	 pupuk	 dari	 kotoran	 kambing	 memiliki	 nilai	 C/N	
sebesar	 20-25	 yang	 membuat	 proses	 pelapukan	 berjalan	 dengan	 baik	 dan	 dapat	
membuat	 unsur	 hara	 dari	 pupuk	 kambing	 tersedia	 bagi	 tanaman.	 Selain	 itu,	 pupuk	
kambing	juga	mengandung	unsur	hara	makro	(N,	P,	K)	dan	unsur	hara	mikro	(Ca,	S,	Na,	
Fe,	Cu,	dan	Mo).	Permasalahan	yang	terdapat	di	desa	Kebun	yaitu	kurangnya	informasi	
dan	keterampulan	masyarakat	dalam	menangani	pengolahan	kotoran	kambing.	
Desa	Kebun	juga	memiliki	permasalahan	lain	dengan	adanya	banyak	serasah	bambu	

dan	 dedaunan	 yang	 berserakan	 di	 sekitar	 pekarangan	 rumah	 menganggu	 keindahan	
lingkungan	dan	membuat	tidak	nyaman	(Khoiri	et	al.,	2023).	Serasah	daun		bambu	dapat	
dimanfaatkan	 sebagai	 media	 campuran	 dalam	 melakukan	 budidaya	 tanaman	
hortikultura	(Asriadi	et	al.,	2024;	Banjarnahor,	2022).	Daun	bambu	mempunyai	potensi	
karena	kandungan	yang	dimiliki	antara	 lain	yaitu	senyawa	fenol	sebanyak	1,56%	yang	
berfungsi	 untuk	 menghambat	 pertumbuhan	 gulma	 dan	 sel	 abnormal,	 senyawa	 metil	
ester	 27,03%,	 senyawa	 phytol	 3,62%	 yang	 mendukung	 untuk	 diterapkan	 menjadi	
bioherbisida	 atau	 campuran	media	 tanam	 sebagai	 penunjang	 produktivitas	 dari	 suatu	
tanaman	(Cahyanti,	2015;	Rahayu	et	al.,	2011).	
Potensi	 yang	 ada	 di	 desa	 Kebun	 dapat	 dimanfaatkan	 dan	 diolah	 untuk	 dijual	 pada	

konsumen	 yang	 membutuhkan	 media	 tersebut.	 Kotoran	 kambing	 nantinya	 dapat	
dikemas	dengan	baik	menggunakan	plastik	dengan	kondisi	kotoran	yang	sudah	kering.	
Begitu	 juga	pada	serasah	daun	bambu	nantinya	dikemas	dengan	plastik	sesuai	dengan	
bobot	yang	diinginkan.	Selain	itu,	media	tersebut	dapat	digunakan	dalam	budidaya	yang	
mengacu	 pada	 pembangunan	 kawasan	agroedutourism	 dengan	 melakukan	 budidaya	
secara	organik.	Agroedutourism	merupakan	konsep	yang	mengintegrasikan	pendidikan	
dan	 pariwisata	 berbasis	pertanian,	 yang	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 kesadaran	
masyarakat	 tentang	pentingnya	 pertanian	 berkelanjutan	 serta	 memanfaatkan	 sumber	
daya	 lokal	 untuk	meningkatkan	perekonomian	(Corbolino	et	al.,	2020;	Syiafudin	et	al.,	
2024).	Konsep	ini	tidak	hanya	memberikan	pengalaman	belajar	bagi	pengunjung,	tetapi	
juga	 menciptakan	 peluang	 bagi	 masyarakat	 lokal	 untuk	 mengembangkan	 usaha	 dan	
meningkatkan	 kesejahteraan	 masyarakat	 (Octaviana & Ramadhani, 2021).Di	 Indonesia,	
banyak	desa	yang	memiliki	potensi	sumber	daya	alam	yang	belum	dimanfaatkan	secara	
optimal,	 sehingga	 pengembangan	 agroedutourism	 dapat	 menjadi	 solusi	 untuk	
meningkatkan	 perekonomian	 desa	 dan	 memperkenalkan	 potensi	 kepada	 masyatakat	
yang	lebih	luas	dan	menarik	orang	untuk	berkunjung.	
Konsep	 agroedutourism	 yang	 ditawarkan	 nantinya	 akan	 memuat	 lingkungan	

budidaya	dan	edukasi	mengenai	budidaya	 tanaman	secara	organik	dengan	pendukung	
lain	yaitu	adanya	lapangan	bola	volly	untuk	tempat	bermain	dan	juga	green	house	yang	
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dijadikan	 tempat	 edukasi	 bagi	 pengunjung	 yang	datang.	 Pendampingan	 dan	 pelatihan	
diperlukan	 melalui	 Program	 Pengabdian	 Masyarakat	 ini	 untuk	 memberikan	
pengetahuan	 bagi	 masyarakat	 mengenai	 pengelolaan	 kotoran	 kambing	 dan	 serasah	
daun	 bambu	 yang	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 kesejahteraan	 masyarakat	 dan	
mengenalkan	 potensi	 desa	 untuk	membangun	 perekonomian	 yang	 lebih	 baik	 lagi.	
Diharapkan	 dengan	 adanya	pengembangan	 agroedutourism	 ini	 dapat	 menjadi	 ajang	
kreatifitas	masyarakat	dalam	mengembangkan	desa	melalui	BUMDes	Sumber	Barokah.	
Selain	 itu,	dengan	adanya	pengelolaan	kotoran	kambing	dan	serasah	dapat	mengurangi	
pencemaran	 lingkungan	 dan	 kenyamanan	 masyarakat.	 Melalui	 pendekatan	 yang	
kolaboratif	antara	masyarakat,	pemerintah,	dan	lembaga	diharapkan	Desa	Kebun	dapat	
menjadi	 contoh	 sukses	dalam	pengembangan	 agroedutourism	yang	berkelanjutan	dan	
memberikan	manfaat	bagi	semua	pihak	yang	terlibat.	

	
Metode	Pelaksanaan	
Kegiatan	Pengabdian	Masyarakat	 ini	dilakukan	mulai	 Juli	hingga	November	2024	di	

Desa	 Kebun,	 Kecamatan	 Kamal,	 Kabupaten	 Bangkalan.	 Responden	 aktif	 yang	 terlibat	
sejumlah	 25	 responden	 anggota	 BUMDes	 Sumber	 Barokah.	 Tahapan	 kegiatan	
pengabdian	masyarakat	terdiri	dari	survei	lapang,	penyuluhan	atau	pemaparan	materi,	
focus	group	discussion	(FGD),	praktik	pendampingan	budidaya	pertanian	organik,	dan	
evaluasi	pelaksanaan	program	(Khoiri	et	al.,	2024).	

Survei	Lapang	
Langkah	 pertama	 sebelum	 melaksanakan	 program	 pengabdian	 masyarakat	 ini	

dilakukan	survei	lapang.	Survei	lapang	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	kondisi	BUMDes	
dan	beberapa	potensi	yang	dapat	dikembangkan	dan	di	angkat	sebagai	agroedutourism.	
Serta	mencari	 tau	 tentang	 berbagai	 permasalahan	 yang	 terjadi	 di	 desa	Kebun	melalui	
informasi	masyarakat	sekitar	dan	pengelola	BUMDes	Sumber	Barokah.	

Penyuluhan	atau	Pemaparan	Materi	
Penyuluhan	 atau	 pemaparan	 materi	 ini	 dilakukan	 dengan	 menyampaikan	 materi	

mengenai	 potensi	 yang	 ada	di	 desa	Kebun	untuk	memperlihatkan	 kepada	masyarakat	
agar	 bersemangat	 dalam	 menjalankan	 program.	 Selain	 itu,	 dipaparkan	 mengenai	
pertanian	organik	untuk	mengedukasi	dan	memberi	 pengetahuan	kepada	masyarakat	
agar	 menciptakan	 sistem	 pertanian	 yang	 berkelanjutan	 dan	 mengurangi	 pencemaran	
lingkungan.	 Serta	 memberi	 wawasan	 tentang	 manfaat	 agroedutourism	 kepada	
masyarakat	 agar	 membuka	 pola	 fikir	 demi	 menyukseskan	 program	 agroedutourism.	
Menurut	Magdalena	et	al.	(2020),	materi	atau	bahan	ajar	merupakan	 alat	 pembelajaran	
yang	 berisikan	 materi	 pembelajaran,	 metode	pembelajaran,	metode,	batasan-batasan,	
dan	 cara	 mengevaluasi	 yang	 didesain	 secara	 sistematis	 dan	 menarik	 dalam	 rangka	
mencapai	 tujuan	 yang	 diharapkan	 agar	menarik	 perhatian	 dan	 antusias	 peserta	 yang	
akan	diberi	materi	atau	bahan	ajar.	

Demonstrasi	
Demonstrasi	 merupakan	 metode	 yang	 digunakan	 untuk	 mendapatkan	 sejumlah	

informasi	mengenai	potensi	desa	dan	penyelenggaran	program	agroedutourism	dengan	
memperlihatkan	 tata	 cara	 kerja	 suatu	 benda	 atau	 kegiatan.	 Kegiatan	 ini	 diikuti	 oleh	
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beberapa	masyarakat	yang	terlibat	dalam	 program		pengabdian	dengan	pemaparan	tata	
cara	 kerja	 pembuatan	 media	 tanam,	 pupuk,	 dan	 penanaman	 sesuai	 dengan	 program	
yang	dijalankan.	Metode	ini	dilakukan	dengan	penyampaian	materi	dan	memperlihatkan	
praktek.	 Kegiatan	 ini	 memiliki				 peran	 dalam	 menciptakan	 sinergi	 dalam	 partisipasi	
program	pengabdian	 yang	akan	dijalankan	di	BUMDes	Sumber	Barokah.	

Praktik	Pendampingan	Budidaya	Pertanian	Organik	
Persiapan	bahan	yang	akan	digunakan	pada	program	pengabdian	masyarakat	antara	

lain	kotoran	kambing,	serasah	daun	bambu,	sekam	padi,	cocopeat,	dan	polybag.	Praktik	
Pendampingan	budidaya	 ini	dipraktekkan	bersama	masyarakat	dengan	pendampingan	
tim	 pengabdian	 (Gambar	 1).	 Proses	 budidaya	 dilakukan	 pada	 polybag	 dengan	
mencampurkan	media	 tanam	yang	 akan	digunakan	 terlebih	dahulu	dengan	komposisi	
campuran	media	kotoran	kambing,	sekam,	cocopeat,	dan	serasah	daun	bambu.	Apabila	
media	 sudah	 tercampur,	 dimasukkan	 ke	 dalam	 polybag	 dan	 ditanami	 tanaman	
hortikultura	 seperti	 tomat,	 terong,	 jeruk,	 dan	 sebagainya.	 Nantinya,	 polybag	 tersebut	
bisa	 di	 letakkan	 seperti	 kebun	 mini	 di	 pekarangan	 warga	 dan	 di	 sepanjang	 jalan.	
Pengunjung	yang	datang	 juga	bisa	 sekaligus	mencoba	praktek	penanaman	yang	dapat	
didampingi	dan	dikelola	oleh	BUMDes	di	Desa	Kebun.	

Evaluasi	Pelaksanaan	Program	
Evaluasi	 dalam	 pelaksanaan	 program	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 bertujuan	untuk	

menghitung	 tolak	 ukur	 keberhasilan	 program	 yang	 sudah	 dijalankan.	Evaluasi	 ini	
dapat	 dilakukan	 dengan	 komunikasi	 antara	 penyelenggara	 program	atau	pendamping	
program	 pengabdian	 kepada	masyarakat	 yang	 terlibat	 untuk	memastikan	masyarakat	
sudah	 faham	 dan	mampu	meneruskan	 program	 secara	mandiri.	 Evaluasi	 didapatkan	
melalui	 pengisian	 kuisioner	 kepuasan	 masyarakat	 atas	 program	 pengabdian	
masyarakat	yang	sudah	dijalankan.	

	
Hasil	dan	Pembahasan	
Profil	Masyarakat	tentang	Pemahaman	Agroedutourism	

Hasil	 dari	 pemahaman	 masyarakat	 di	 desa	 Kebun	 diketahui	 bahwa	 pemahaman	
masyarakat	 tentang	 agroedutourism	 sangat	 kurang	 dan	 ada	 beberapa	 yang	
mengetahuinya	melalui	 sosial	media.	 Beberapa	masyarakat	memiliki	 ternak	 kambing,	
pohon	 bambu	 banyak,	 dan	 sekam	 tetapi	 tidak	 tau	 bagaimana	 cara	 mengolahnya	 dan	
dapat	 menghasilkan	 nilai	 ekonomis	 dari	 kotoran	 kambin	 yang	 dihasilkan.	 BUMDes	
Sumber	Barokah	 ini	 berdiri	 pada	 tahun	2021	dan	disahkan	pada	 tahun	2022.	Dengan	
sinergi	 dari	 masyarakat	 yang	 antusias	 dengan	 program	 agroedutourism	 ini	 membuat	
peluang	besar	dalam	meningkatkan	perekonomian	masyarakat	di	desa	Kebun.	Selain	itu,	
dengan	adanya	agroedutourism	ini	desa	Kebun	akan	semakin	dikenal.	

Program	 ini	 melibatkan	 pelatihan	 dan	 pendampingan	 dalam	 budidaya	 tanaman	
hortikultura,	 pemanfaatan	 kotoran	 kambing,	 dan	 serasah	 daun	bambu	sebagai	media	
tanam.	Masyarakat	diajarkan	untuk	mengolah	sumber	daya	lokal	menjadi	produk	yang	
bernilai	 ekonomis,	 seperti	 tanaman	 sayuran	dan	buah-	buahan	 (Gambar	1).	 Selain	 itu,	
pelatihan	 ini	 juga	 bertujuan	 untuk	 mengurangi	 pencemaran	 lingkungan	 dan	
meningkatkan	kesejahteraan	masyarakat	melalui	pengelolaan	yang	lebih	baik	terhadap	
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sumber	 daya	 alam.	 Dengan	 adanya	 pelatihan	 ini,	 diharapkan	 masyarakat	 dapat	
mengembangkan	 kebun	 mini	 di	 pekarangan	 rumah	 mereka,	 yang	 tidak	 hanya	
bermanfaat	 untuk	 konsumsi	 pribadi	 tetapi	 juga	 dapat	 dipasarkan	 kepada	 pengunjung	
yang	datang	ke	desa.		
Evaluasi	 program	 menunjukkan	 bahwa	 masyarakat	 merasa	 puas	 dengan	 kegiatan	

sosialisasi	 dan	 pelatihan	 yang	 telah	 dilaksanakan.	 Mereka	 mengakui	 manfaat	 yang	
diperoleh	 dari	 program	 ini,	 baik	 dalam	 hal	 pengetahuan	 maupun	 keterampilan.	
Keberhasilan	 program	 ini	 tidak	 hanya	 terletak	 pada	 peningkatan	 pengetahuan,	 tetapi	
juga	 pada	 sinergi	 antara	 masyarakat	 dan	 pengelola	 BUMDes	 yang	 antusias	 dalam	
mengembangkan	 potensi	 desa.	 Sinergitas	 yang	 tercipta	 antara	 BUMDes	 dengan	
masyarakat	 dalam	 konteks	 pembangunan	 dan	 peningkatan	 kesejahteraan	masyarakat	
harus	 menjalankan	 peran	 secara	 bersamaan	 yang	 dapat	 diwujudkan	 dalam	 berbagai	
kegiatan	 seperti	 perlombaan,	 kerja	 bakti,	 program	 pelatihan	 untuk	 mendukung	
keterampilan	masyarakat	 (Ali & Andi, 2021).	 BUMDes	 adalah	 pilar	 bagi	 perekonomian	
yang	 berada	 di	 desa	 yang	memiliki	 fungsi	 	 dalam	 kelembagaan	 sosial	 dan	 komersial.	
BUMDes	 bertugas	 untuk	 menciptakan	 peluang	 dalam	 pemenuhan	 kesejahteraan	
masyarakat	terutama	di	bidang	ekonomi	(Ridlwan,	2014).	Di	era	modern,	peningkatan	
perekonomian	 desa	 dapat	 memanfaatkan	 hasil	 dari	 keterampilan	 dalam	 mengubah	
suatu	 benda	 yang	 bersifat	 tradisional	 atau	 sepele	 menjadi	 benda	 	 yang	 bernilai	 jual	
tinggi	 (Mulyadi	 et	 al.,	 2022).	 Dengan	 dukungan	 yang	 tepat,	 desa	 Kebun	 berpotensi	
menjadi	 destinasi	 agroedutourism	 yang	 menarik,	 yang	 dapat	 meningkatkan	
perekonomian	 lokal	 dan	 memperkenalkan	 potensi	 desa	 kepada	 masyarakat	 luas.	
Keberlanjutan	program	ini	sangat	bergantung	pada	komitmen	semua	pihak	untuk	terus	
mendukung	dan	mengembangkan	inisiatif	ini	ke	depannya.	
Peningkatan	Pengetahuan	tentang	Agroedutourism	
Hasil	 program	 pengabdian	 masyarakat	 menunjukkan	 bahwa	 terjadi	 perubahan	

pengetahuan	responden	pada	awalnya	20%	tidak	tahu	tentang	agroedutourism	menjadi	
80%	tahu	(Gambar	2).	Meningkatnya	pengetahuan	masyarakat	tersebut	didukung	oleh	
penyampaian	 materi	 dan	 praktek	 yang	 membuat	 antusias	 masyarakat	 untuk	
mengetahui	agroedutourism.	Pengetahuan	merupakan	sesuatu	kegiatan	yang	diperoleh	
berdasarkan	 pengalaman	 manusia	 sendiri	 dan	 akan	 bertambah	 dengan	 seiringnya	
proses	 pengalaman	 yang	 sudah	 dilaluinya.	 Seseorang	 yang	 mengalami	 peningkatan	
pengetahuan,	 berarti	 ia	 sudah	 menciptakan	 pemahaman	 dengan	 situasi	 baru	 dengan	
mempercayai	 apa	yang	 sudah	dianggap	benar.	Dari	 terciptanya	pengetahuan	 tersebut,	
membuat	masyarakat	mengum	pulkan	suatu	fakta	yang	sudah	dipaparkan,	namun	pada	
saat	 berproses	 kebanyakan	 manusia	 sangat	 sulit	 untuk	 meniru	 apa	 yang	 sudah	
dipahaminya.	 Pengetahuan	 harus	 diperhatikan	 lebih	 baik	 lagi	 karena	 dengan	
pengetahuan	 dapat	 menjadikan	 manusia	 menjalankan	 kehidupan	 yang	 lebih	 baik	
(Octaviana	&	Ramadhani,	2021).		
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Gambar	1.	Kegiatan	praktik	menanam	di	Desa	Kebun	pada	tanggal	21	

September	2024	
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Gambar	2.	Sebaran	pengetahuan	masyarakat	tentang	agroedutourism	sebelum	
pengabdian	masyarakat	di	Desa	Kebun	pada	tanggal	21	September	2024	dan	sesudah	

program	pada	tanggal	16	November	2024	

	
Peningkatan	Keterampilan	Tentang	Agroedutourism	

Keberhasilan	 dalam	 program	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 dapat	 dilihat	 dari	
peningkatan	 keterampilan	 dari	masyarakat	 yang	 terlibat.	 Keterampilan	menjadi	 tolok	
ukur	 kepandaian	 seseorang	 dalam	 melakukan	 pekerjaan	 secara	 cepat	 dan	 tepat.	
Keterampilan	 ini	mencakup	beberapa	aspek	antaranya	pemikiran,	perbuatan,	 	melihat,	
serta	 mendengar	 (Nasihudin	 &	 Hariyadin,	 2021).	 Hasil	 ini	 dapat	 diketahui	 dari	
pengukuran	yang	semula	masyarakat	yang	belum	terampil	dalam	melakukan	budidaya	
tanaman	 secara	 organik,	 pemanfaatan	 sumber	 daya	 alam,	 dan	 peningkatan	ekonomi	
masyarakat	 dalam	 mendukung	 pengembangan	 agroedutourism	 (Gambar	 3.).	
Keterampilan	yang	sudah	diperoleh	tersebut,	harus	tetap	diasah	dan	dilatih	secara	terus	
menerus	 agar	menjadi	 lebih	 baik.	 Dalam	melakukan	 tahapan	 keterampilan	 yang	 lebih	
baik,	 harus	 diiringi	 dengan	 praktek	 dan	 bersabar	 dengan	 segala	 proses	 yang	 harus	
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dilewati	 (Nasihudin	 &	 Hariyadin,	 2021).	 Dari	 indikator	 yang	 sudah	 dilakukan	 dapat	
dinilai	bahwa	program	pengabdian	masyarakat	yang	dilakukan	berhasil.	

	
Gambar	3.	Sebaran	keterampilan	masyarakat	dalam	menanam	tanaman	di	

pekarangan	setelah	pelaksanaan	program	di	Desa	Kebun	pada	tanggal	21	September	
2024	

Evaluasi	Program	Agroedutourism	
Hasil	 evaluasi	 dari	 program	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 dapat	 diukur	 dengan	

melakukan	 survei	 kepuasan	 masyarakat	 mengenai	 program	 pengabdian	 masyarakat	
menggunakan	kuisioner.	Indikator	yang	dilihat	yaitu	meliputi,	materi	yang	disampaikan,	
kesesuaian	dengan	harapan	masyarakat,	materi	 yang	disajikan	menarik,	manfaat	 yang	
diperoleh	 masyarakat,	 peningkatan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan,	 dan	 kepuasan	
masyarakat	 dengan	 adanya	 kegiatan.	 Dari	 survey	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	
masyarakat	 sangat	 setuju,	 setuju,	 dan	 terdapat	 sedikit	 yang	 tidak	 setuju	 (Gambar	 4).	
Dengan	 survei	 tersebut	 masyarakat	 antusias	 dan	 mendukung	 adanya	 program	
pengabdian	 masyarakat	 tersebut.	 Survey	 dapat	 dijadikan	 perhatian	 utama	 sebagai	
indikator	bahwa	suatu	program	itu	tercapai	dan	prediksi	fenomena	sosial	yang	terjadi	di	
masyarakat	(Adiyanta,	2019).	

Dalam	kegiatan	pengabdian	masyarakat	yang	sudah	dilakukan	oleh	Hasriyanty	et	al.	
(2024)	 dapat	 diketahui	 bahwa	 Petani	 dan	 masyarakat	 Desa	 Silanga	 dan	 Marantale	
Kecamatan	 Siniu	 Kabupaten	 Parigi	 Moutong	 mempunyai	 minat	 yang	 besar	 dalam	
berpartisipasi	 mengikuti	 kegiatan	 dan	memiliki	 motivasi	 untuk	menerapakn	 kegiatan	
perpaduan	 atau	 interaksi	 antara	 bidang	 pertanian	 dan	 peternakan.	 Setelah	 dilakukan	
kegiatan	 penyuluhan	 dan	 pembinaan	 yang	 dilakukan,	 maka	 anggota	 kelompok	 dan	
masyarakat	 umumnya	 lebih	 antusias	 mengikuti	 pelatihan	 yang	 dilakukan	 dalam	
mempelajari	 dan	 menerapkan	 konsep	 sistem	 pertanian	 terpadu	 agar	 semua	 potensi	
yang	 ada	 dapat	 dimanfaatkan.	 Berkaitan	 dengan	 hal	 tersebut	mulai	muncul	wawasan,	
pemahaman	dari	petani	 terhadap	potensi	pengembangan	sitem	pertanian	 terpadu	dan	

Keterampilan 
Sangat	tidak	terampil	

	

Cukup	Terampil	

Series1	Terampil	

	

Sangat	terampil	

	  10	 15	 20	
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keinginan	masyarakat	 untuk	meningkatkan	 kemampuan	mengelola	 usahatani	 mereka	
dalam	suatu	sistem	pertanian	yang	terpadu	antara	tanaman	sekaligus	ternak.			

Keterangan:	

	 Sangat	Setuju	 	 Setuju	 	 Tidak	Setuju	 	 Sangat	Tidak	
Setuju	

Gambar	4.	Hasil	evaluasi	kegiatan	pengabdian	masyarakat	di	Desa	Kebun	yang	
dilakukan	pada	tanggal	16	November	2024.	

Kesimpulan	
Pengembangan	 agroedutourism	 di	 Desa	 Kebun	 melalui	 program	 pengabdian	

masyarakat	yang	dilaksanakan	oleh	BUMDes	Sumber	Barokah	merupakan	konsep	yang	
menggabungkan	 pendidikan	 dan	 pariwisata	 berbasis	 pertanian,	 yang	 bertujuan	 untuk	
meningkatkan	 pengetahuan	masyarakat	 serta	memberikan	 nilai	 ekonomi	 dari	 potensi	
sumber	 daya	 yang	 ada.	Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	pemahaman	masyarakat	
tentang	 agroedutourism	 sebelum	 program	 sangat	 minim,	 dengan	 hanya	 20%	 yang	
mengetahui	 konsep	 tersebut.	 Namun,	 setelah	 pelaksanaan	 program,	 tingkat	
pengetahuan	 masyarakat	 meningkat	 signifikan	 menjadi	 80%.	 Hal	 ini	 menunjukkan	
keberhasilan	 program	 dalam	 meningkatkan	 kesadaran	 dan	 pengetahuan	 masyarakat	
tentang	 potensi	 agroedutourism.	 Selanjutnya	 diperlukan	 regulasi	 yang	 mengatur	
pengelolaan	agroedutourism	di	Desa	Kebun	supaya	dukungan	masyarakat	lebih	kuat.	

Materi	sosialisasi	agroedutourism	sesuai	
dengan	kebutuhan	mitra	

	 	

Kegiatan	agroedutourism	sesuai	dengan	
harapan	mitra	dan	mampu	

menyelesaikan	permasalahan	mitra	

	 	

Materi	yang	disajikan	menarik	dan	

mudah	difahami	

	 	 	

Mitra	mendapatkan	manfaat	dari	kegiatan	
sosialisai	agroedutourism	yang	
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Kegiatan	sosialisasi	agroedutourism	
mampu	meningkatkan	pengetahuan	dan	

keterampilan	mitra	
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sosialisasi	agroedutourism	yang	
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